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ABSTRAKSI 

Penelitian ini berjudul Pemberdayaan Difabel Dalam Rangka Pemberian 
Pengetahuan dan Pelatihan Ketrampilan (Studi di Yayasan Mandiri Craft, Sewon, 
Cabean, Bantul, Yogyakarta). penelitian ini tentang pemberdayaan para difabel di mana 
difabel adalah seseorangyang mempunyai perbedaan fisik dan/atau mental, yang dapat 
mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan kegiatan 
secara selayaknya sehingga pemberdayaan bagi para difabel mempunyai posisi yang 
sangat penting dan strategis. Hal ini yang telah berhasi dilakukan Y ayasan Mandiri Craft 
untuk memberdayakan para difabel melalui pemberian pengetahuan dan pelatihan 
ketrampilan pembuatan mainan edukatif yang dikelola oleh Y ayasan Mandiri Crfat 
sendiri, juga adanya pemberian pengetahuan dan pelatihan ketrampilan menjahit, Bahasa 
Inggris dan komputer. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan secara 
langsung terhadap obyek yang diteliti untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan 
berkaitan dengan rumusan masalah. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah; (1) 
Bagaiman pelaksanaan pemberdayaan difabel dalam rangka pemberian pengetahuan dan 
pelatihan ketrampilan yang dilakukan Yayasan Mandiri Craft ?, (2) Bagaimana hasil 
pemberdayaan difabel melalui pemberian pengetahuan dan ketrampilan yang dilakukan 
Yayasan Mandiri Craft ?, Sumber data penelitian ini adalah kepada pengurus Yayasan 
Mandiri. Craft, para difabel binaan serta sumber data lain yang berfungsi untuk 
melengkapi data yang diperoleh. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi, analisis data menggunakan metode 
deskriptif Kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah yang pertama pemberdayaan difabel yang dilakukan 
oleh Y ayasan Mandiri Craft adalah dengan melalui pemberian pengetahuan dan pelatihan 
ketrampilan usaha mainan edukatif, menjahit, Bahasa Inggris dan komputer, Dalam 
pelaksanaannya para difabel mempunyai minat bakat serta kesadaran yang cukup tinggi 
dalam mengikutinya dan dengan adanya pengajar menyusun materi, metode yang 
diberikan, menentukan wa:ktu kegiatan belajar mengajar serta memberikan media yang 
diberikan sehinggga pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan harapan 
dan tujuan. Kedua hasil pemberiaan pengetahuan dan pelatihan ketrampilan di Yayasan 
Mandiri Craft dari mulai pembeuatan mainan edukatif, menjahit, Bahasa Inggris dan 
komputer, sangat membantu dalam meningkatkan perekonomian para difabel karena 
dengan berbekal ketrampilan para difabel mampu: Membuat hasil karya yang mampu 
menghasilkan uang, mempunyai pekerjaan, mempunyai peluang bekerja diperusahan 
yang bergerak di bidang yang sesuai dengan ketrampilan yang mereka miliki. Dalam 
kehidupan sosial para difabel memiliki rasa percaya diri dan mampu menjalin kerjasama 
dengan masyarakat, mampu mandiri dan tidak tergantung pada orang lain. 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Yayasan Mandiri Craft, Difabel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Pemberdayaan Difabel Dalam Rangka 

Pemberian Pengetahuan dan Pelatihan Ketrampilan” (Studi di Yayasan 

Mandiri Craft, Sewon, Cabean, Bantul, Yogyakarta)  Persoalan yang 

sering terjadi dalam memahami sebuah judul karya tulis adalah terjadinya 

banyak penafsiran yang salah terhadap subtansi yang dimaksud penulis, 

oleh karenanya untuk menghindari hal yang demikian itu, perlu kiranya 

dijelaskan beberapa istilah penting dalam skripsi ini : 

1. Pemberdayaan Difabel 

Kata pemberdayaan memiliki kata dasar yaitu dari kata 

“daya”. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti kemampuan 

untuk melakukan sesuatu atau bertindak.
1
 Jika kata “daya” tersebut di 

atas diberikan imbuhan maka menjadi sebuah kata “pemberdayaan”. 

Definisi lain yang menjelaskan tentang pemberdayaan menurut 

sumber lain adalah upaya menumbuhkan kemandirian dan jati diri 

                                                           
1
 Pusat Pengembangan Bahasa “kamus Besar Bahasa Indonesia”, Depdikbud  (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hal. 188. 
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selaku sumberdaya manusia yang memiliki kekuatan dan kemampuan 

hidup melalui proses bimbingan, pembinaan dan bantuan teknis.
2
 

Sedangkan istilah difabel merupakan peng-Indonesiaan dari 

kependekan istilah different ability people (orang dengan kemampuan 

yang berbeda). Pemakaian kata difabel bertujuan memperhalus istilah 

penyandang cacat. Dengan istilah difabel, masyarakat diajak untuk 

merekonstruksi nilai-nilai sebelumnya, yang semula memandang 

kondisi cacat atau tidak normal sebagai kekurangan atau 

ketidakmampuan menjadi pemahaman terhadap difabel sebagai 

manusia dengan kondisi fisik berbeda yang mampu melakukan 

aktifitas dengan cara pencapaian yang berbeda pula.
3
 

 Dengan pemahaman baru tersebut diharapkan masyarakat 

tidak lagi memandang difabel sebagai manusia yang hanya memiliki 

kekurangan dan ketidakmampuan. Namun, difabel sebagaimana 

manusia pada umumnya, juga memiliki potensi untuk bisa bermanfaat 

bagi yang lainnya. 

Dalam penulisan penelitian ini yang dimaksud dengan  

pemberdayaan difabel adalah upaya untuk membantu difabel, supaya 

dapat berusaha, bertindak dan berbuat demi mempertahankan hak-

haknya yang harus di dapat secara adil sebagaimana fitrah manusia, 

                                                           

2
 Tyahta Supriyatna, “Strategi Pembangunan dan Kemiskinan”. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000), hal. 69. 
3
 http://hendro-sw.blogspot.com/2009/04/pengertian-difabel.html,2 diakses pada tanggal 

23 November 2013. 

http://hendro-sw.blogspot.com/2009/04/pengertian-difabel.html,2
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sehingga mampu mengatasi masalah yang berkaitan dengan 

kebutuhan hidup yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kemandirian difabel. Dengan memberikan daya atau 

kekuatan, diharapkan dapat memberikan nilai tambah terhadap 

sumberdaya manusia serta nilai tambah sosial dan ekonomi.  

2. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah informasi yang telah dikombinasikan 

dengan pemahaman dan potensi untuk menindak; yang lantas melekat 

di benak seseorang. Pengetahuan merupakan khasanah kekayaan 

mental yang secara langsung atau tak langsung turut memperkaya 

kehidupan kita. Sukar dibayangkan bagaimana kehidupan manusia 

seandainya pengetahuan itu tidak ada, sebab pengetahuan merupakan 

sumber jawaban bagi berbagai pertanyaan yang muncul dalam 

kehidupan
4
.  

Jadi yang dimaksud pengetahuan dalam penelitian ini adalah 

khasanah kekayaan mental yang diberikan Yayasan Mandiri Craft 

agar dipahami para difabel untuk memperkaya kehidupannya yaitu 

pengetahuan tentang pembuatan mainan edukatif, pengetahuan 

menjahit, Berbahasa Inggris dan komputer. 

 

                                                           
4 4

 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Imu, Sebuah Pengantar Populer (Jakarta, PTN 

Pancaranintan Indahgraha), hal.104. 
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3. Pelatihan Ketrampilan 

Pelatihan adalah cara dan proses melatih, sedangkan 

ketrampilan adalah kecakapan atau kecekatan dalam menyelesaikan 

tugas
5
. Jadi pelatihan ketrampilan adalah kecakapan atau kecekatan 

dalam menyelesaikan tugas. Tugas yang dimaksud pada penelitian ini  

adalah ketrampilan yang diberikan Yayasan Mandiri Craft kepada 

para difabel yaitu ketrampilan pembuatan mainan edukatif, 

ketrampilan menjahit, ketrampilan Berbahasa Inggris dan komputer. 

. Dengan demikian yang dimaksud peneliti dengan judul 

penelitian “Pemberdayaan Difabel Dalam Rangka Pemberian 

Pengetahuan  dan Pelatihan Ketrampilan adalah upaya yang dilakukan 

Yayasan Mandiri Craft untuk membantu difabel, supaya dapat 

berusaha, bertindak dan berbuat dengan memberikan khasanah 

kekayaan mental serta kecakapan atau kecekatan dalam 

menyelesaikan tugas yaitu pembuatan mainan edukatif, menjahit, 

ketrampilan Berbahasa Inggris dan komputer. Sehingga para difabel 

mampu mengatasi masalah yang berkaitan dengan kebutuhan hidup 

dengan tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan kemandirian difabel. 

 

 

                                                           
5
 Dikutip Dari Tamrin Amal Tamagola, Citra Wanita Dalam Iklan Majalah Wanita 

Indonesia, Edisi : XXII, 1997), hal, 6. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan yang lebih mengutamakan sektor ekonomi dan 

stabilitas nasional sangat berpengaruh terhadap pembentukan pola pikir 

masyarakat, sehingga kalimat-kalimat yang mengandung kata sumber daya 

manusia, produktifitas, efektifitas, kreatifitas selalu menjadi slogan bagi 

masyarakat, disamping kekuatan dan mobilitas tinggi yang sangat 

mewarnai implementasi dan struktur berpikir masyarakat. Dari hal itu  

muncullah diskriminasi terhadap kaum penyandang cacat yang menjadi 

salah satu isu penting, karena penyandang cacat dipandang sebagai warga 

negara yang tidak produktif, tidak inofatif dan tidak kreatif serta 

merupakan manusia yang lemah mobilitasnya, sehingga adanya 

‟pembatasan” terhadap gerak mereka untuk berpartisipasi dalam berbagai 

aspek, baik aspek ekonomi, pendidikan, keagamaan, dan lain-lainnya.  

Penyandang cacat seperti Tunanetra, Tunarungu, Tunawicara dan 

lain-lainnya adalah contoh manusia yang kurang beruntung karena 

mempunyai kekurangan fisik atau mental yang mengganggu mereka untuk 

melakukan aktifitasnya sehari-harinya, penyandang cacat  juga sering di 

sebut sebagai difabel. Difabel adalah setiap orang yang mempunyai 

perbedaan fisik dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan 

rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara 

selayaknya, menurut undang-undang Republik Indonesia nomor : 4 Tahun 

1997 tentang penyandang cacat, terdiri dari: 
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a. Kelainan fisik adalah kecacatan yang mengakibatkan gangguan pada 

fungsi tubuh antara lain gerak tubuh, penglihatan, pendengaran dan 

kemampuan berbicara. 

b. Kelainan mental adalah kelainan dalam tingkah laku, baik kelainan 

bawaan maupun akibat dari penyakit. 

c. Kelainan fisik dan mental adalah keadaan seseorang yang 

menyandang dua jenis kelainan sekaligus.
6
  

Sedangkan pemberdayaan dalam bahasa inggris disebut 

“empowerment” Menurut Webster dan Ford Ingglis dictionery kata 

“Empower” mengandung dua arti. Pengertian pertama adalah to give 

power or authority to (memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan, atau 

mendelegasi otoritas kepihak lain). Sedangkan dalam pengertian kedua 

berarti to give ability to or anability to or anable (upaya untuk memberi 

kemampuan atau keberdayaan).
7
 

Jadi yang di maksud dengan pemberdayaan difabel adalah suatu 

upaya untuk membantu difabel, supaya dapat berusaha, bertindak dan 

berbuat demi mempertahankan hak-haknya yang harus di dapat secara adil 

sebagaimana fitrah manusia, sehingga mampu mengatasi masalah yang 

berkaitan dengan kebutuhan hidup dengan tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian difabel. 

                                                           
6
 Biro Hukum Departemen Sosial RI, Peraturan Pemerintah RI Nomor 43 Tahun 1998 

Tentang Upaya Peninggalan Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat. 
7
Onny S.Prijono , Pemberdayaan ,Konsep ,Kebijakan dan Implementasi (Jakarta : CSIS 

1996), hal. 3. 
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Usaha kesejahteraan sosial bagi para difabel juga banyak 

mengalami hambatan, antara lain  kurangnya partisitipasi masyarakat dan  

pribadi para difabel yang selalu bersikap rendah diri, serta masih 

rendahnya penilaian masyarakat terhadap kapasitas dan potensinya, 

padahal semua agama memerintahkan untuk saling menghormati sesama 

manusia tanpa memandang fisik atau  mentalnya. 

Di dalam Agama Islam, perintah menghormati difabel itu jelas 

terdapat di AL-qur‟an Surah „Abasa Ayat 1-2, yang mana Surah ini turun 

ketika Nabi Muhammad SAW. Sedang sibuk menjelaskan Islam kepada 

kaum Musyrikin yang tokoh utamanya adalah al-Walid Ibn al-Maghfiroh. 

Pada saat itu datang „Abdullah Ibnu Ummi Maktum ra (seorang tuna 

netra). Yang rupanya tidak mengetahui kesibukan Nabi, makanya beliau 

menyela pembicaraan Nabi saw. Memohon agar diajarkan ilmu yang telah 

di ajarkan Allah kepada Nabi, sikap Abdullah ini tidak berkenan di hati 

Nabi SAW. Beliau tidak menegur atau menghardiknya tetapi nampak pada 

raut wajah Beliau tidak senang.
8
 maka turunlah  Ayat yang berbunyi 

                 

            Artinya : 

“Dia bermuka masam dan berpaling, karena telah datang 

kepadanya seorang tunanetra” {Surah „Abasa Ayat 1-2}
9
.  

                                                           
8
M.Qurais Shihab, Tafsir Al Misbah, Volume 15, (Tanggerang Selatan : Lentara Hati, 

2011), hal.  6o-61 . 
9
Departemen Agama Republik Indonesia , AL-Qur’an dan Terjemah, Edisi Baru Revisi 

Terjemah Januari 1993 , (Surabaya : Surya Cipta Aksara . 1993),  hal.  1024. 
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”Nabi adalah manusia teragung, sehingga sikap yang menimbulkan 

kesan negatif tidak dikehendaki Allah untuk beliau perankan”. Setelah 

turunnya ayat itu maka beliau langsung sadar dan menangguhkan urusan 

sahabat Abdullah Ibnu Ummi Maktum (seorang difabel). Dengan 

penjelasan di atas maka menghormati difabel itu termasuk perintah ajaran 

Islam dan umat Islam dianjurkan untuk memberikan kemanfaatan atau 

pelayanan kepada difabel dalam aspek sosial, pendidikan dan lain-lainnya. 

Pelayanan pendidikan dalam pemberian pengetahuan dan pelatihan 

kerampilan merupakan bagian dari pemberdayaan difabel. Hal ini 

merupakan suatu bentuk usaha kesejahteraan sosial dan kemandirian  yang 

meliputi upaya pengembangan potensi serta pemulihan harga diri, 

kepercayaan diri dan kemampuan dalam berinteraksi dengan rmasyarakat 

sehingga para difabel mampu berperan positif untuk  mewujudkam 

kesejahteraan  dan keadilan sosial. 

Pada saat ini para difabel banyak yang mendapatkan pendidikan 

dalam pemberian pengetahuan, pelatihan kerampilan, dan juga 

pendampingan dari suatu lembaga atau yayasan yang sangat berperan 

sekali dalam memberdayakan para difabel, salah satu diantaranya  adalah 

yayasan Mandiri Craft. 

Yayasan Mandiri Craft adalah yayasan yang peduli terhadap para 

difabel, Karena Yayasan ini telah memberikan pengetahuan dan 

ketrampilan bagi para difabel yaitu pemberian pengetahuan Bahasa 
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Inggris, komputer kemudian pelatihan ketrampilan pembuatan mainan 

edukatif dan menjahit. Untuk pelatihan ketrampilan mainan edukatif 

merupakan pelatihan yang pokok atau diutamakan karena usaha yang 

dikelola sendiri Yayasan Mandiri Craft adalah memproduksi mainan 

edukatif yang bahannya dari kayu mahoni, di buat  bermacam-macam  

bentuk dan juga bisa sesuai dengan pesanan, yang semua pekerjanya 

adalah para difabel dari mulai cara memproduksi, finishing, resepsounis, 

penjualan, dan manajemen keuangan, yang semua karyawan difabel  itu 

mendapatkan upah kerja, sehingga difabel dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya serta hidup mandiri dan sejahtera. 

Mandiri Craft membuktikan prestasinya dengan membuat produksi 

yang berkualitas tinggi sehingga banyak pesanan dari dalam negeri 

maupun luar negeri seperti Australia, New Zealand dan Eropa sehingga 

Mandiri Craft semakin berkembang dan mampu mendapatkan penghasilan 

yang memadai untuk memberikan upah difabel. 

Sejalan dengan hal tersebut penulis merasa tertarik dengan 

penelitian ini karena dengan adanya upaya Yayasan Mandiri Craft dalam 

memberikan pengetahuan dan pelatihan ketrampilan bagi para difabel 

sehingga berhasil memberdayakan para difabel salah satunya melalui 

usaha mainan edukatif, yang sangat berpotensi untuk bisa lebih banyak 

melahirkan para difabel yang mampu hidup mandiri dan sejahtera, selain 

itu dengan adanya usaha mainan edukatif tersebut ternyata hasilnya juga 

bisa menjadi sumber pokok untuk pengembangan yayasan sendiri. 
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C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diungkapkan di 

atas, maka permasalahan yang pokok akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan difabel dalam rangka 

pemberian pengetahuan dan pelatihan ketrampilan yang dilakukan 

Yayasan Mandiri Craft? 

2. Bagaimana hasil pemberdayaan difabel berupa pemberian 

pengetahuan dan pelatihan ketrampilan yang dilakukan Yayasan 

Mandiri Craft? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendapatkan gambaran dan pemahaman tentang pelaksanaan 

pemberdayaan difabel dalam rangka pemberian pengetahuan dan 

pelatihan ketrampilan yang di lakukan Yayasan Mandiri. 

2. Diketahuinya hasil pemberdayaan difabel berupa pemberian 

pengetahuan dan pelatihan ketrampilan yang dilakukan Yayasan 

Mandiri Craft. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini secara teoritik bisa bermanfaat untuk 

menambah kajian pengetahuan tentang pemberdayaan pengetahuan dan 

ketrampilan bagi difabel. Kemudian secara praktis, dapat dijadikan acuan 

ataupun cara bagaimana memberdayakan pengetahuan dan ketrampilan 

difabel agar mampu bangkit untuk sejahtera dan mandiri. Sekaligus bisa 
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memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan masyarakat yang ada di 

bangsa ini. 

 

F. Telaah Pustaka 

Sejauh pengetahuan penulis ada banyak karya yang mengungkap 

tentang pemberdayaan difabel akan tetapi lebih banyak dalam aspek 

pendidikan yang berbentuk skripsi, diantaranya seperti penelitian yang 

dilakukan oleh saudara : 

1. Hermansyah Putra yang berjudul “Pemberdayaan Pendidikan 

difabel melalui Yayasan Sayap Ibu Purwomartani Kalasan, Sleman, 

Yogyakarta”.  

Yang menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, 

yang menjadi masalah dalam penelitiannya adalah bagaimana 

strategi pemberdayaan pendidikan bagi para difabel yang 

dilakukan Yayasan Sayap Ibu Purwomartani Kalasan, Sleman, 

Yogyakarta. 

Hasil dari penelitiannya mengatakan bahwa strategi 

pemberdayaan yang dilakukan Yayasan Sayap Ibu Purwomartani 

merupakan pola; pertama, menciptakan suasana atau iklim yang 

kondusif, kedua memperkuat potensi atau daya (power), ketiga 

melindungi dan membela kepentingan masyarakat yang lemah.
10

 

                                                           
10

 Hermansyah Putra “Pemberdayaan pendidikan Difable di Yayasan Sayap Ibu 

Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta  Skrisi ( tidak diterbitkan ) UIN  Sunan Kalijaga. 
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2. Etnik Ratna Widati yang berjudul “Pemberdayaan Tunanetra Oleh 

Yayasan Kesejahteraan Kesehatan Tunannetra Islam 

(YAKETUNIS) Yogyakarta di Bidang Dakwah”.  

Yang menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, 

yang menjadi masalah pokok dalam penelitiannya adalah 

bagaimana aktifitas dakwah difabel di Asrama Yayasan 

Kesejahteraan Tuna Netra Islam (YAKETUNIS) Yogyakarta. 

 Hasil dari peneletiannya mengatakan bahwa pemberdayaan 

yang dilakukan Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam 

(YAKETUNIS) itu bernafaskan islam dan bernilai Islami dengan 

diberi bekal dakwah meliputi rethorika dakwah, seni baca al-

Qur‟an, hafalan al-Qur‟an dan hafalan hadist yang tujuannya untuk 

mencetak manusia (tunanetra)  yang sholeh dan sholekhah yang 

dapat berperan aktif ikut menyebarkan agama islam.
11

 

3. Retno Erlin Hardiyani  “Upaya pemberdayaan Tunanetra Oleh 

Panti Sosial Bina Netra ( PSBN ) Sadewa, Bantul, Yogyakarta”.
12

 

Yang menggunakan metode deskriptif kualitatif Yang 

menjadi masalah pokok dalam penelitiannya adalah “Bagaimana 

strategi dakwah yang yang diterapkan  kepada penyandang 

Tunanetra di PSBN Sadewo, Sewon, Bantul, Yogyakarta dalam 

meningkatkan akhlak Tunanetra 

                                                           
11

 Etnik Ratna Widati  “Pemberdayaan Tunanetra Oleh Yayasan Kesejahteraan 

Kesehatan Tunanetra Islam ( YAKETUNIS ) Yogyakarta di Bidang Dakwah “ ( tidak diterbitkan ) 

UIN Sunan Klaijaga. 
12

 Retno Erlin Hardiyani “Upaya Pemberdayaan Tuna Netra Oleh Panti Sosial Bina 

Netra ((PSBN ) Sadewa Bantul , Yogyakarta” . ( tidak diterbitkan ) UIN Sunan Kalijaga. 
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 Hasil dari penelitiannya mengatakan bahwa strategi 

dakwah yang dilakukan oleh Panti Sosial  Bina Netra Sadewa 

dalam meningkatkan akhlak para Tunanetra (klien) adalah dengan 

memasukkan materi-materi dakwah dalam kegiatan-kegiatan atau 

aktifitas yang dilakukan oleh anak asuh di PSBN Sadewo. Diantara 

kegiatan-kegiatan tersebut adalah  kegiatan orientasi mobilitas, 

kegitan belajar braile dan kegiatan keagamaan. 

Dari ketiga penelitian diatas, ketiganya sama-sama membahas 

pemberdayaan pendidikan difabel, namun aspek pemberdayaan yang 

mereka teliti belum ada yang sampai membahas tentang pemberian 

pengetahuan dan pelatihan ketrampilan sampai pemberian lapangan 

pekerjaan. Dengan demikian pemberdayaan difabel yang penulis lakukan 

adalah “Pemberdayaan Difabel Dalam Rangka Pemberian Pengetahuan  

dan Pelatihan Ketrampilan (Studi di Yayasan Mandiri Craft, Sewon, 

Cabean, Bantul, Yogyakarta) yaitu pemberdayaan yang memberikan 

pengetauan dan ketrampilan  salah satunya adalah ketrampilan pembuatan 

mainan edukatif dari bahan kayu mahoni setelah itu diberikan lapangan 

pekerjaan dengan merekrutnya menjadi karyawan, para difabel itu 

mendapatkan upah kerja sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya serta hidup mandiri dan sejahtera. 
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G. Landasan Teori 

1. Pengertian Pemberdayaan 

 Pemberdayaan dalam bahasa inggris disebut 

“empowerment” Menurut Webster dan Ford Ingglis dictionery kata 

“Empower” mengandung dua arti. Pengertian pertama adalah to give 

power or authority to ( memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan, 

atau mendelegasi otoritas kepihak lain). Sedangkan dalam pengertian 

kedua berarti to give ability to or anability to or anable (upaya untuk 

memberi kemampuan atau keberdayaan).
13

 

 Pemberdayaan sendiri menunjuk pada (skill) kemampuan 

orang,   khususnya kelompok yang rentan dan lemah sehingga mereka 

memiliki power (kekuatan) dan kemampuan dalam (a) memenuhi 

kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom), 

dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan 

bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan; (b) 

menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 

dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang  

dan jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (c) berpartisipasi dalam 

proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi 

mereka.
14

 

 

 

                                                           
13

 Onny S.Prijono, Pemberdayaan ,Konsep ,Kebijakan dan Implementasi (Jakarta : CSIS 
1996), hal. 3. 

14
 Ibid, hal. 58. 
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2. Upaya Pemberdayaan  

 Menurut Ginandjar, upaya pemberdayaan paling tidak 

harus dilakukan melalui 3 cara;
15

Pertama ; menciptakan suasana 

atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat dapat 

berkembang, karena pada dasarnya setiap manusia memiliki 

potensi yang dukembangkan; Yang kedua : memperkuat potensi 

atau daya yang dimiliki oleh masyarakat ; Ketiga melindungi dan 

membela kepentingan masyarakat lemah dengan upaya mencegah 

yang lemah menjadi makin lemah karena tidak berdaya 

menghadapi yang kuat. 

 Dalam pemberdayaan masyarakat peran pemerintah dan 

lembaga sosial sangat diperlukan, demikian juga dalam 

pemberdayaan difabel. Pemberdayaan difabel akan lebih efektif 

jika dilakukan tenaga atau komunitas bukan oleh individu tertentu. 

 Pemberdayaan difabel dititik beratkan kepada penguatan 

dan pengembangan potensi atau daya yang dimiliki oleh difabel 

sehingga difabel dapat mengaktualisasikan dirinya didalam 

masyarakat, minimal mereka tetap eksis ditengah-tengah 

persaingan yang makin kuat. 

3. Pelaksanaan Pemberdayaan 

Dalam rangka menunjang upaya pelaksanaan 

pemberdayaan difabel, dibutuhkan peran administrasi suatu 

                                                           
15

 Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat : Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan, (Jakarta : CESINDO, 1996), Op cit.hal.145  
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pendekatan yang dinamis. Bertitik tolak dari teori pokok manajemen, 

administrasi tersebut terdiri dari : 

a. Perencanaan 

 Hal ini sangat berguna dan berpengaruh terhadap rencana 

yang dilakukan. Perencanaan yang berorentasi kepada 

pemberdayaan meliputi pokok-pokok sebagai berikut. Pertama, 

mengenali masalah mendasar yang menyebabkan kesenjangan; 

kedua, mengidentifikasikan alternatif untuk memecahkan 

masalah; dan ketiga, menetapkan beberapa alternatif yang dipilih 

dengan memperhatikan asas efisiensi dan efektifitas dengan 

memperhitungkan sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan 

serta potensi yang dapat dikembangkan. 

b. Pelaksanaan 

 Pelaksanaan yang ditujukan untuk memberdayakan 

masyarakat memenuhi beberapa persyaratan. Pertama, kegiatan 

yang dilaksanakan terarah, menguntungkan masyarakat yang 

lemah. Kedua, pelaksanaannya dilakukan oleh masyarakat itu 

sendiri dimulai dengan apa yang ingin dilakukan. Ketiga, upaya 

pemberdayaan menyangkut pula pengembangan kegiatan 

bersama. Keempat, mengembangkan partisipasi yang luas dari 
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masyarakat dalam hal ini organisasi-organisasi kemasyarakatan, 

LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), dan lain sebagainya.
16

 

4. Pemberdayaan Bidang Ekonomi 

 Konsep pemberdayaan dibidang ekonomi adalah usaha 

menjadikan ekonomi yang kuat, besar, mandiri dan berdaya saing 

tinggi dalam mekanisme pasar yang besar di mana terdapat proses- 

proses penguatan golongan ekonomi lemah melalui kemudahan dalam 

kepemilikan dan penguasaan faktor-faktor produksi, kemudahan 

dalam distribusi dan jaringan pemasaran, meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia yang pada akhirnya akan meningkatkan 

pendapatan yang memadai sehingga masyarakat  memiliki potensi 

tawar yang sama dalam kegiatan ekonomi.
17

 

 Berkaitan dengan hal pemberdayaan ekonomi, Musa 

Asy‟arie mengatakan bahwa institusi-institusi keagamaan perlu 

mendorong, dan kalau mungkin memberikan kesempatan kepada 

pemeluknya, supaya berlatih dan memepersiapkan dirinya untuk 

memilih peluang menjadi wirauasaha, dengan memberikan bekal 

pelatihan-pelatihan, sebagai yang amat penting ketika memasuki dunia 

wirausaha. 

 Adapun program pembinaan berkelanjutan itu dapat 

dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu; 

                                                           
16

 Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat : Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan, (Jakarta : CESINDO, 1996), hal. 161. 
17

 Mulyarto cokrowinoto, Pembangunan: Dilema dan Tantangan, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar 1999), hal.3. 
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a. Pelatihan wirausaha  

 Melalui pelatihan ini, setiap peserta diberikan pemahaman 

terhadap konsep-konsep kewirausahaan, dengan segala macam 

seluk beluk permasalahan yang ada. Tujuan dari pelatihan ini 

adalah untuk memberikan wawasan yang lebih menyeluruh dan 

aktual, sehingga dapat menumbuhkan motivasi terhadap peserta, 

disamping diharapkan peserta memiliki pengetahuan teoritis 

tentang penguasaan kewirausahaan. 

b. Pemagangan 

  Pemagangan di sini adalah pengenalan terhadap usaha yang 

akan digeluti kelak. Pemagangan ini sangat perlu, karena suasana 

dan realitas usaha memiliki karakteristik yang khas, yang berbeda 

dengan dunia pendidikan atau kegiatan di luar usaha. Tanpa 

pengenalan terhadap realitas usaha secara intens dan emperik, 

akan menyulitkan bagi seseorang yang akan memulai usahanya. 

c. Penyusunan proposal 

 Memulai penyusunan proposal memungkinkan untuk 

membuka jalinan kerja sama dengan berbagai lembaga 

perekonomian. 

d. Permodalan 

 Pemodalan dalam bentuk uang, merupakan salah satu faktor 

penting dalam usaha, tetapi bukan yang terpenting. Untuk 

mendapatkan dukungan keuangan yang cukup stabil, perlu 
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mengadakan hubungan kerja sama yang baik dengan lembaga 

keuangan, baik perbankan maupun dana bantuan yang disalurkan 

melalui kemitraan usaha lainnya. 

e. Pendampingan 

 Pendampingan berfungsi sebagai pengarah maupun  

sekaligus pembimbing, sehingga kegiatan usaha yang digeluti 

benar-benar mampu berhasil bahkan memungkinkan mampu 

mengadakan usaha-usaha pengembangan. 

f. Jaringan Bisnis 

Dengan melalui berbagai tahapan pembinaan yang 

konsisten, sistematis dan berkelanjutan, maka untuk melahirkan 

wirausaha sejati tinggal menunggu waktu. Proses selanjutnya 

perlu dibentuk net-working bisnis yang saling melengkapi, 

memperkuat dan memperluas pasar.
18

 

   Sedangkan menurut DR. Gunawan Sumodiningrat ada 

beberapa langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan yaitu; 

a). Pemberian peluang atau akses yang lebih terhadap aset     

produksidan yang paling penting adalah akses kepada dana untuk 

menciptakan pembentukan modal bagi usaha rakyat sehingga 

dapat meningkatkan produksi, pendapatan dan menciptakan 

tabungan yang dapat digunakan untuk pemupukan modal secara 

berkesinambungan. 
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 Musa Asy‟arie, Islam, Etos Kerja Dan Pemberdayaan EkonomI Umat, (Yogyakarta :  

Lesfi, 1997), hal. 141-144. 
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b.). Memperkuat potensi transaksi dalam kemitraan usaha ekonomi 

rakyat, dalam hal ini rakyat harus dibantu oleh: 

     1. Sarana transportrasi atau penghubung yang akan memperlancar 

pemasaran produknya. 

2. Pendekatan kebersamaan dan kesetiakawanan yang nantinya 

akan menimbulkan percaya diri harga diri dalam menghadapi 

era keterbukaan ekonomi. 

3. Meningkatkan kesadaran, kemauan dan tanggung jawab, 

bahwa kemenangan dalam pergulatan perdagangan bebas tidak 

akan tercapai tanpa adanya kebersamaan dan kesatuan. 

                             c).  Meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan dalam 

.  rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  

                             d).   Kebijakan pengembangan industri harus mengarah kepada  

 Penguatan industri rakyat yang terkait dengan industri besar. 

Industri rakyat yang berkembang (industri kecil dan menengah) 

harus menjadi tulang punggung industri nasional. Proses 

industrialisasi harus mengarah kedaerah pedesaan dengan 

memanfaatkan potensi setempat yang umumnya agro-industri. 

       e). Kebijakan ketenagakerjaan yang mendorong timbulnya tenaga 

kerja mandiri sebagai cikal bakal lapisan wirausaha kecil dan 

menengah yang kuat saling menunjang. 
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      f). Pemerataan pembangunan antar daerah, ekonomi rakyat      

Tersebar diseluruh penjuru tanah air.
19

 

5. Hasil Pemberdayaan 

 Menurut Edi Suharto, pemberdayaan menunjuk pada 

kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga 

mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam : 

a.). Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki   

kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan 

pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, 

bebas dari kesakitan. 

b.). Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan 

mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh 

barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan. 

c.) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi mereka.
20

 

6. Konsep Pemberdayaan Masyarakat (Difabel) Menurut Islam 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu 

sendiri, dengan mendorong, memotifasi dan membangkitkan kesadaran 

akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 

mengembangkannya. Selanjutnya upaya tersebut diikuti dengan 
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 Gunawan Sumodiningrat, Membangun perekonomian Rakyat, (Yogyakarta : Pustaka 

pelajar dan IDEA, 1988), hal. 7-8. 
20

 Edi Suharto, Membangun Memperdayakan Rakyat Kajian Strategis Pembangunan 

Kesejahteraa Sosial Dan Pekerja Sosial, (Bandung : PT.  Harindita, 1987), hal. 69. 
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memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat itu 

sendiri.  

Dalam hal ini adalah masyarakat difabel yang mana 

difabel membutuhkan perlindungan dan juga keberadaan difabel 

berada pada kondisi yang termarginalkan sehingga sangat 

membutuhkan perhatian dan perlindungan masyarakat. Supaya mereka 

mempunyai kepercayaan, menjadi berdaya, hidup mandiri yang 

akhirnya  dapat memberikan nilai tambah terhadap sumberdaya 

manusia serta nilai tambah sosial ekonomi. 

Dalam konteks ini diperlukan langkah-langkah lebih 

positif, selain dari menciptakan iklim dan suasana yang kondusif. 

Perkuatan ini merupakan langkah-langkah nyata, dan menyangkut 

penyediaan berbagai masukan (input), serta pembukaan akses kepada 

berbagai peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat 

semakin berdaya. Dengan demikian, pemberdayaan bukan hanya 

meliputi penguatan individu anggota masyarakat, tetapi juga pranata-

pranatanya. Pemberdayaan bertujuan dua arah. Pertama, melepaskan 

belenggu kemiskinan, dan keterbelakangan. Kedua, memperkuat posisi 

lapisan masyarakat dalam struktur ekonomi dan kekuasaan.
 21

 

 Karena itu dalam konsep pemberdayaan, titik berat 

pemberdayaan bukan saja pada sektor ekonomi (peningkatan 
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 Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Persepektif  Kebijakan  Publik, 

(Bandung  : lfabeta, 2012) hal. 47-48. 
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pendapatan, investasi dan sebagainya ), juga pada factor nonekonomi  

Rosulullah SAW telah memberikan suatu cara dalam menangani 

persoalan kemiskinan, konsep pemberdayaan yang dicontohkan 

rosulullah SAW mengandung pokok-pokok pikiran sangat maju, yang 

dititik beratkan pada “ menghapuskan penyebab kemiskinan” bukan 

pada “penghapusan kemiskinan” semata seperti halnya dengan 

memberikan bantuan-bantuan yang sifatnya sementara. 

Demikian pula dalam mengatasi problematika tersebut, 

Rosulullah tidak hanya memberikan nasihat dan anjuran, tetapi beliau 

juga memberi tuntunan berusaha agar rakyat mampu mangatasi 

permasalahannya sendiri dengan apa yang dimilikinya. Rosulullah 

memberi tuntunan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dan 

menanamkan etika bahwa bekerja adalah sebuah nilai yang terpuji.
22

 

Adapun pokok-pokok pengembangan masyarakat yang diajarkan 

beliau diantaranya adalah : 

1. Perubahan itu dimulai dari diri pribadi (manusia) 

Mengenai hal itu sesuai dengan firman Allah dalam AL-Qur‟an 

surat Ar-Ra‟du (13) ayat 11 yang berbunyi ; 

                       

Yang artinya; 
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 Muhammad Anshori/http;//www, seputarindonesia.com./edisicetak/233011/36/ 

Pengembang Masyarakat Islam, di akses pada tanggal 26 Januari 2014. 
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“ Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.
 23

  

Ini merupakan prinsip dasar setiap perubahan atau 

pengembangan masyarakat, yaitu dimulai dari pribadi yang 

merupakan dasar seluruh bangunan 

2. Perubahan itu mengarah kepada perbaikan hidup 

من كان يىمه خيرا من أمسه فهى رابح، ومن كان يىمه 

 مثل أمسه فهى مغبىن ومن كان يىمه شرا من أمسه فهى ملعىن

Artinya ; 

“ Barang siapa yang hari ini lebih baik dari hari kemarin 

maka dia adalah orang yang beruntung, sedangkan orang 

yang hari ini sama dengan hari kemarin atau lebih jelek 

dari hari kemarin maka dia termasuk orang yang rugi”.
 24

 

Hadist ini menunjukkan pada arah perubahan yang jelas 

yakni perbaikan hidup yang lebih positif, dari masyarakat yang 

pasif menjadi masyarakat yang dinamis, dari masyarakat yang 

tergantung menjadi masyarakat yang mandiri, dari masyarakat 

yang pasrah nasib dan keadaan menjadi masyarakat yang maju dan 

seterusnya. 
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3. Perubahan itu memerlukan waktu   

Tujuan utama pengembangan masyarakat adalah 

meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas 

manusia/masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan 

waktu yang tidak singkat seperti membalik telapak tangan. 

Disamping itu juga membutuhkan tahapan-tahapan dalam 

menyadarkan manusia/masyarakat sesuai kebutuhan dan 

kemampuan yang dimiliki.  

Perubahan secara bertahap telah diajarkan oleh Allah ketika 

mengubah kebiasaan orang-orang arab yang selalu mengkonsumsi 

khomer (minumam-minuman keras) dalam setiap pesta besar. 

Pertama khomer tidak dilarang ( Q.S. 2 : 219) kemudian dibatasi 

penggunaannya  (Q.S. 4: 43) dan akhirnya dilarang total (Q.S. 3: 

90). 

4. Musyawarah sebagai cara untuk mencapai perubahan 

Dalam Al-Qur‟an surat 32: 159 Allah berfirman  

                    

                       

             :  
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Artinya ;  

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
25

 

Prinsip musayawarah dapat mendudukkan setiap orang 

sejajar dalam kemampuan, pengetahuan, pengalaman dan 

ketrampilan, sehingga mereka dapat mendiskusikan, 

mengedintifikasikan, merumuskan masalah secara bersama-sama. 

Dengan menetapkan masalah bersama-sama, maka arah perubahan 

dapat ditentukan dan dimengerti bersama-sama pula. 

5. Kabar gembira (kesejahteraan hidup yang lebih baik) dan 

penyadaran adalah materi pengembangan. 

Perubahan kehidupan menuju arah yang lebih baik dan 

kesadaran terhadap realitas  yang ada merupakan inti pokok proses 

pemberdayaan masyarakat. Karena itu misi utama pengembang 

masyarakat adalah memberi kabar gembira tentang perubahan 

kehidupan yang lebih baik di masa yang akan datang dan 

penyadaran terhadap realitas kehidupan yang sebenarnya. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah dalam Qur‟an Surat Saba‟ ayat 28 yang 

berbunyi ; 
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                      

          

Artinya ; 

“Dan kami tidak mengutus kamu melainkan kepada umat 

manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan 

sebagai pemberi peringatan”.
26

 

7. Tinjauan Tentang Difabel 

Difabel adalah setiap orang yang mempunyai perbedaan fisik 

dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan 

dan hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya, 

menurut undang-undang Republik Indonesia nomor : 4 Tahun 1997 

tentang penyandang cacat, terdiri dari: 

a. Kelainan fisik adalah kecacatan yang mengakibatkan gangguan 

pada fungsi tubuh antara lain gerak tubuh, penglihatan, 

pendengaran dan kemampuan berbicara. 

b. Kelainan mental adalah kelainan dalam tingkah laku, baik 

kelainan bawaan maupun akibat dari penyakit. 

c. Kelainan fisik dan mental adalah keadaan seseorang yang 

menyandang dua jenis kelainan sekaligus.
27

  

Difabel dapat dikategorikan dalam 5 bagian : 

1. Perbedaan Tubuh 
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- Tuna Netra 

- Tuna Rungi 

- Tuna Wicara 

2. Perbedaan Indera 

3. Perbedaan Mental 

- Tuna Grahita Ringan  

- Tuna Grahita Sedang 

4. Gangguan Jiwa 

 Akibat dari perbedaan/kekurangmampuan tersebut 

menyebabkan keterbatasan-keterbatasan bagi para difabel di 

disebabkan karena difabel menderita kesukaran dalam 

menerima rangsangan implikasi yang mungkin timbul dari 

kondisi tersebut, antara lain : 

a. Curiga terhadap orang lain 

 Sikap ini muncul sebagai akibat terbatasnya 

orientasi lingkungan. karena terbatasnya orientasi 

lingkungan para difabel sering harus bekerja keras untuk 

mengenal ruang. Dalam perkembangan yang tidak 

sempurna dan kemampuan untuk berorientasi terganggu, 

maka tak jarang para difabel mengalami pengalaman 

sehari-hari yang mengecewaan, ini membuat mereka 

berhati-hati, padahal sikap kehatian-hatian yang 
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berkepanjangan menimbulkan sikap curiga terhadap orang 

lain. 

b. Perasaan mudah tersinggung kerap dialami. 

  Hal ini terjadi karena terbatasnya rangsangan visual 

yang diterima serta indera lain yang kurang baik 

peranannya. Maka, untuk mengatasinya melalui 

pemberian pendidikan agama, budi pekerti dan dengan 

membinanya. 

c. Ketergantungan yang berlebihan. 

 Para difabel belum bisa dikatakan mandiri secara 

keseluruhan. Sikap ini disebabkan faktor luar yang selalu 

memperoleh pertolongan dari orang lain dan faktor dalam 

yaitu tidak berusaha mengatasi persoalan dirinya.
28

 

 

   Secara psikologis para difabel menanggung beban rasa 

rendah diri dan harga diri yang kurang yaitu kurangnya partisitipasi 

masyarakat dan  pribadi para difabel yang selalu bersikap rendah diri, 

serta masih rendahnya penilaian masyarakat terhadap kapasitas dan 

potensinya, padahal semua agama memerintahkan untuk saling 

menghormati sesama manusia tanpa memandang fisik atau  

mentalnya.  
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Hak-hak Penyandang Cacat Undang-undang No. 4 tahun 1997 

menegaskan bahwa penyandang cacat merupakan bagian masyarakat 

Indonesia yang juga memiliki kedudukan, hak, kewajiban, dan peran 

yang sama. Mereka juga mempunyai hak dan kesempatan yang sama 

dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan. Pada pasal 6 

dijelaskan bahwa setiap penyandang cacat berhak memperoleh 

haknya.
29

 

Istilah difabel merupakan peng-Indonesiaan dari kependekan 

istilah different ability people (orang dengan kemampuan yang 

berbeda). Pemakaian kata difabel bertujuan memperhalus istilah 

penyandang cacat. Dengan istilah difabel, masyarakat diajak untuk 

merekonstruksi nilai-nilai sebelumnya, yang semula memandang 

kondisi cacat atau tidak normal sebagai kekurangan atau 

ketidakmampuan menjadi pemahaman terhadap difabel sebagai 

manusia dengan kondisi fisik berbeda yang mampu melakukan 

aktifitas dengan cara pencapaian yang berbeda pula.
30

 

Dengan pemahaman baru tersebut diharapkan masyarakat 

tidak lagi memandang difabel sebagai manusia yang hanya memiliki 

kekurangan dan ketidakmampuan. Namun, difabel sebagaimana 

manusia pada umumnya, juga memiliki potensi untuk bisa bermanfaat 

bagi yang lainnya. 
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Pengembangan prinsip-prinsip pendekatan secara khusus yang 

dapat dijadikan dasar dalam membina difabel.
31

 

1. Prinsip Kasih sayang 

2. Prinsip layanan individual 

3. Prinsip kesiapan 

4. Prinsip keperagaan 

5. Prinsip motifasi 

6. Prinsip belajar dan bekerja kelompok 

7. Prinsip ketrampilam 

8. Prinsip penanaman dan penyempurnaan sikap. 

8. Pemberdayaan difabel 

 Tujuan utama pemberdayaan adalah untuk memperkuat 

kekuasaan masyarakat khususnya kelompok lemah  yang memiliki 

ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal, maupun ditindas oleh 

struktur sosial yang tidak adil. Kelompok-kelompok tertentu yang 

mengalami diskriminasi dalam suatu masyarakat kelas sosial ekonomi 

rendah, populasi usia lanjut, serta para difabel, mereka adalah orang-

orang yang mengalami ketidakberdayaan. Keadaan dan perilaku 

mereka yang berbeda dari umumnya kerapkali dipandang sebagai 

penyimpangan, yang disebabkan oleh diri mereka sendiri, padahal 

ketidakberdayaan mereka seringkali merupakan akibat dari adanya 
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kekurangadilan dan diskriminasi dalam aspek-aspek kehidupan 

tertentu. 

Istilah difabel merupakan peng-Indonesiaan dari kependekan 

istilah different ability people (orang dengan kemampuan yang 

berbeda). Pemakaian kata difabel bertujuan memperhalus istilah 

penyandang cacat. Dengan istilah difabel, masyarakat diajak untuk 

merekonstruksi nilai-nilai sebelumnya, yang semula memandang 

kondisi cacat atau tidak normal sebagai kekurangan atau 

ketidakmampuan menjadi pemahaman terhadap difabel sebagai 

manusia dengan kondisi fisik berbeda yang mampu melakukan 

aktifitas dengan cara pencapaian yang berbeda pula.
32

 

 Dengan pemahaman baru tersebut diharapkan masyarakat 

tidak lagi memandang difabel sebagai manusia yang hanya memiliki 

kekurangan dan ketidakmampuan. Namun, difabel sebagaimana 

manusia pada umumnya, juga memiliki potensi untuk berdaya dan 

mandiri sehingga bisa bermanfaat bagi yang lainnya. 

 Pemberdayaan dapat dilakukan melalui pendekatan 

kombinasi yaitu masyarakat dipandang sebagai obyek sekaligus 

sebagai subyek. Artinya pada hal-hal tertentu masyarakat diperlukan 

sebagai obyek, tetapi pada hal yang lain mereka dipandang sebagi 

subyek. Pendekatan ini depandang sebagai pendekatan yang baik  
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untuk dilakuksan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, karena 

dalam pendekatan ini, masyarakat selain dipandang sebagai kelompok, 

juga manusia yang perlu “dituntun” kearah jalan yang tepat, juga 

diberikan kesempatan yang luas untuk memikirkan dan merancang 

pengembangan potensi mereka sendiri.
33

 

 Pemberdayaan difabel adalah upaya untuk meningkatkan 

kemampuan para difabel melalui berbagai pelaksanaan program 

pendidikan, pelatihan-pelatihan, penyuluhan, pendampingan dalam 

aspek sosial, pendidikan, ekonomi, budaya dan lain-lain, agar mereka 

dapat mencapai tingkat keberfungsian sosial dalam diri mereka, dan 

memiliki wewenang dalam dirinya untuk mengambil sebuah keputusan  

pada suatu permasalahan yang berhubungan dengan hidupnya. 

Pemberdayaan mendorong kaum difabel untuk melepaskan diri dari 

perangkap ketidakberdayaan dan keterbelakangan, sehingga dapat 

meningkatkan harkat dan martabatnya sebagai manusia, dan memiliki 

kepercayaan diri sepenuhnya untuk hidup mandiri dan sejahtera. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Yayasan Mandiri Craft yang 

terletak di jalan Parangkriritis 6,5 KM Sewon. Cabean, Bantul, 

Yogyakarta. Yayasan Mandiri Craft terbentuk pada Tahun 2007  yang 
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awal mulanya pada Tahun 2003 belum resmi berbentuk Yayasan, dan 

masih bernama Mandiri Craft yang  didirikan oleh sekelompok difabel, 

terdiri atas 29 orang penyandang cacat usia produktif dan setelah 

terjadinyan gempa pada tanggal 27 Mei 2006 terdapat  satu korban 

jiwa di antara pengrajin  dan terjadi kerusakan  total baik pada tempat 

kerja mereka maupun tempat tinggal mereka. Setelah terjadinya gempa 

itu bantuan demi bantuan berdatangan dari dalam negeri maupun luar 

negeri, pada tahun 2007 barulah dibentuklah Yayasam Mandiri Craft 

untuk mendukung aspek hukum.   

 Alasan memilih lokasi ini adalah pertama letak lokasi 

Yayasan Mandiri Craft  berada di dekat jalan raya parangtritis dan 

mudah dijangkau dengan kendaraan. Kedua, adanya suatu usaha 

kerajinan yang dikelola dan dijalankan oleh para difabel. Ketiga, 

produksi kerajinan permainan edukatifnya sudah pernah di export di 

negara Eropa dan Asia,. Keempat, Para pengrajin yang memilih untuk 

bergabung dengan komunitas Yayasan Mandiri Craft memiliki peluang 

besar untuk menjadi karyawan pengrajin mainan Edukatif tersebut. 

Semua itu adalah alasan yang kuat peneliti untuk melakukan penelitian  

di Yayasam Mandiri Craft. 

2. Pendekatan Penelitian 

  Penelitian tentang pemberdayaan difabel di Yayasan 

Mandiri Craft, menggunakan pendekatan kualitatif. Alasannya adalah 

pertama, pendekatan ini bersifat deskriptif kualitatif, sehingga 
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memudahkan dalam memulai alur cerita. Tidak harus dimulai dari 

peristiwa yang lebih awal terjadi, akan tetapi darimana saja boleh 

asalkan bisa berurutan antara paragraf satu dengan paragraf 

selanjutnya.  

  Kedua, pendekatan ini lebih mampu menjawab bagaimana  

pelaksanaan dan hasil Yayasan Mandiri Craft dalam memberdayakan 

para difabel. Ketiga, pendekatan ini mampu mengakrabkan hubungan 

dengan subjek-subjek sasaran penelitian, saat berpartisipasi guna 

melakukan pencatatan fakta-fakta di lapangan. Selain itu juga dapat 

menemukan realita dilapangan sebagai bentuk perkembangan sejarah, 

untuk mengembangkan teori yang sudah ada. 

3. Subjek Penelitian 

Basrowi dan Suwandi menyatakan bahwa, subjek penelitian 

merupakan orang yang ada dalam latar penelitian. Lebih tegas 

Moleong juga mengungkapkan bahwa subjek penelitian adalah orang 

yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi mengenai situasi dan 

kondisi latar penelitian.
34

 

Dalam menentukan subjek penelitian ini, peneliti telah memilih 

beberapa subjek yang telah cukup lama berpartisipasi dalam kegiatan 

yang menjadi kajian penelitian, terlibat penuh dalam kegiatan yang 
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menjadi kajian penelitian kemudian memiliki waktu yang cukup untuk 

dimintai informasi.
35

 

Untuk itu pada penelitian ini yang dipilih peneliti untuk 

menjadi subjek penelitian adalah  pengelola,  dan para difabel yang 

ada  di Yayasan Mandiri Craft yaitu bapak Tarjono Slamet selaku 

Manajer Yayasan Mandiri Craft, Mas Arif Wibowo (sekretaris 

Yayasan) serta para difabel yang ada di Yayasan Mandiri Craft yaitu, 

Bapak Ngatijo, Bapak Nurwakidi, Bapak Suwardi, Ibu Sarinem dan 

Mbak Yesika Indra Dewi. 

4. Data dan Sumber Data 

   Data dan sumber data yang digali pada penelitian ini, telah 

digambarkan pada tabel berikut: 

No Masalah Yang Diajukan Data Yang Dibutuhkan Metode 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data 

1 Pelaksanaan 

pemberdayaan difabel 

dalam pemberian 

pengetahuan di 

Yayasan Mandiri Craft 

1. Tujuan pemberdayaan 

2. Materi yang diberikan 

3. Waktu pelaksanaan 

4. Media yang diberikan 

5. Peserta yang mengikuti 

Wawancara, dan 

dokumentasi 

Pengelola Yayasan 

Mandiri Craft yaitu 

Bpk Tarjono Selamet  

(selaku manajer) dan 

Turmiji 

Penyndng difabelitas 

yaitu, Anton 

Gunawan, Arif 
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Wibowo dan Ibu 

Sumini  

2 Pelaksanaan 

pemberdayaan difabel 

dalam pemberian 

pelatihan ketrampilan di 

Yayasan Mandiri Craft 

1. Tujuan pemberdayaan 

2. praktek yang diberikan 

3. Waktu pelaksanaan 

4. Media yang diberikan 

5. Peserta yang mengikuti 

Wawancara, dan 

dokumentasi 

Pengelola Yayasan 

Mandiri Craft yaitu 

Bpk Tarjono Selamet  

(selaku manajer) dan 

Turmiji 

Penyndng difabelitas 

yaitu, Anton 

Gunawan, Arif 

Wibowo dan Ibu 

Sumini  

     

3 Hasil pemberdayaan 

difabel 

1. Meningkatkan 

pengetahuan difabel 

sebelum dan sesudah 

berada di Yayasan 

Mandiri Craft .  

2. Meningkatkan 

keterampilan kerajinan 

difabel sebelum dan 

sesudah berada di 

Yayasan. Mandiri Craft. 

Wawancara, 

dokumentasi dan 

observasi. 

Pengelola Yayasan 

Mandiri Craft yaitu 

Bpk Tarjono Selamet  

(selaku manajer) dan 

Turmiji para 

Penyandang difabel 

yaitu Anton 

Gunawan, Arif 

Wibowo dan Ibu 

Sumini juga 
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masyarakat sekitar 

Yayasan difabel 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendukung tujuan penelitian ini, supaya dapat 

menjawab persoalan-persoalan yang dimaksud, maka peneliti 

menggunakan tiga teknik secara proporsional, yaitu: 

a. Metode Observasi  

Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan metode 

observasi yang merupakan metode utama yang penyusun lakukan, 

di samping metode-metode yang lain.  

Metode observasi adalah pengamatan dengan menggunakan 

indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-

pertanyaan.
36

Secara metodelogis alasan penggunaan pengamatan 

adalah mengoptimalkan kemampuan peneliti, dari segi motif, 

kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan 

sebagainya.
37

 

Pengamatan dibagi menjadi dua yaitu ;  

1). Pengamatan terbuka yaitu pengamatan yang diketahui oleh 

subyek dan sebaliknya subyek memberikan kesempatan pada 

pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi dan mereka 
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menyadari bahwa ada yang mengamati apa yang dilakukan 

mereka. 

2). Pengamatan tertutup yaitu pengamat beroperasi tanpa diketahui 

oleh subyek yang diamati.
38

 

 Dan metode yang penyusun pilih adalah pengamatan 

terbuka yang mana metode ini digunakan untuk mengetahui 

kondisi para difabel, serta program kegiatan pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Yayasan Mandiri Craft. 

b. Metode Interview (Wawancara) 

Metode Interview (wawancara) adalah usaha untuk 

mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan juga. Interview 

dilakukan dengan cara kontak langsung (face to face relationship) 

antara sipencari informasi dengan sumber informasi.
39

 

Jenis interview (wawancara) yang penyusun lakukan adalah 

wawancara terbuka dan terstruktur. Terbuka maksudnya para 

subyek tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui 

pula apa maksud wawancara itu. Sedangkan wawancara terstruktur 

adalah wawancara yang pewancaranya menetapkan sendiri 

masalah dan pertanyaan yang diajukan.
40
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Metode ini digunakan sebagai alat bantu untuk 

mendapatkan informasi tentang susunan kepengurusan, jumlah 

anggota, program kegiatan dan pelaksanaan pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Yayasan Mandiri Craft. 

Adapun informan yang penulis pilih adalah  pengelola,  dan 

para difabel yang ada  di Yayasan Mandiri Craft yaitu bapak 

Tarjono Slamet selaku Manajer Yayasan Mandiri Craft, bapak 

Tarmuji selaku  pengelola atau adik kandung dari bapak Tarjono 

Slamet dan sebagian para difabel Yayasan Mandiri Craft yaitu 

bapak Anton Gunawan, bapak Arif Wibowo dan ibu Sumini 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 

melalui catatan tertulis, terutama berupa arsip-arsip, buku-buku 

tentang pendapat, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
41

 Metode ini dilakukan 

peneliti untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan tentang sejarah 

berdirinya Yayasan Mandiri Craft, susunan kepengurusan, program 

kegiatan, pemberdayaan serta pelaksanaan pemberdayaan  yang 

dilakukan Yayasan Mandiri Craft. 

6. Teknik Validitas Data 

Dalam metode penelitian ada berbagai cara untuk mengecek     

keabsahan data. Di mana data tersebut merupakan data yang valid atau 
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tidak. Yaitu yang sesuai dengan kondisi lapangan yang sebenarnya 

atau bahkan sangat menyimpang dari kondisi lapangan. Di dalam 

penelitian kualitatif biasanya ada lima jenis atau tahapan untuk 

mengecek validitas data. Antara lain adalah dengan keterlibatan dan 

ketekunan peneliti dalam setting, triangulasi, member chek, peer 

debriefing, dan audit trail. 

Di dalam penelitian ini yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh validitas data dan meningkatkan rasa kepercayaan 

terhadap data adalah dengan keterlibatan dan ketekunan peneliti dalam 

setting atau dalam berbagai macam kegiatan yang terlaksana, juga 

dengan triangulasi sumber. Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah: 

1. Mengecek data  hasil wawancara dengan pengamatan langsung 

di lapangan. 

2. Membandingkan data hasil penyampaian seseorang secara 

pribadi dan di muka umum. 

3.  Membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang 

ada. 

4. Membandingkan kondisi saat penelitian dengan kondisi 

sepanjang waktu setelah selesai penelitian. 

5. Membandingkan hasil wawancara  teori dengan  hasil 

penelitian yang sejenis. 

Langkah-langkah di atas adalah langkah yang mayoritas banyak 

dilakukan peneliti untuk menguji kevaliditasan data. 
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7. Analisis Data 

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar. Bogdan dan taylor mendefinikan  analisis data adalah 

sebagai  proses  yang merinci usaha formal untuk menemukan tema 

dan merumuskan hipotesis (ide) seperti  yang disarankan oleh data dan 

sebagai usaha untuk memberikan  bantuan pada tema dan hipotesis 

itu.
42

  

Sedangkan model analisis interaktif, model ini terdiri atas tiga 

komponen, yaitu reduksi (penyederhanaan data), penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data artinya proses 

eliminasi (pemilihan), yang berpusat pada penyederhanaan dari data 

kasar yang diperoleh di lapangan dan ini dilakukan secara terus-

menerus sampai penelitian selesai.
43

 Inti dari reduksi data yaitu 

menghilangkan data-data yang dirasa tidak penting. 

Penyajian data adalah hasil dari penelitian di lapangan yang 

disajikan dengan berbagai macam bentuk. Seperti halnya, teks narasi, 

rekaman, bagan dan grafik. Semua itu disimpulkan jadi satu menjadi 

bentuk teks deskripsi yang mudah dipahami oleh orang banyak. 
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Dalam penarikan kesimpulan yang digunakan peneliti adalah 

menyusun secara sistematis kronologi-kronologi yang ada dilapangan, 

kemudian setelah itu diverifikasi dan diuji kevaliditasannya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penyusun lakukan serta 

melihat uraian hasil penelitian dalam bab-bab terdahulu, maka penyusun 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut ; 

1. Usaha yang dilakukan oleh Yayasan Mandiri Craft dalam 

memberdayakan para difabel adalah dengan melalui pemberian 

pengetahuan dan pelatihan ketrampilan usaha mainan edukatif, 

menjahit, Bahasa Inggris dan komputer, yang bertujuan untuk 

menggali potensi yang ada, sehingga difabel memiliki keahlian yang 

memberi penghasilan dan  meningkatkan kepercayaan diri mereka 

supaya dapat berdaya sehingga memberikan nilai tambah terhadap 

sumberdaya manusia serta nilai tambah sosial ekonomi. Dalam 

pelaksanaan kegiatan pemberdayaan para difabel mempunyai minat 

bakat serta kesadaran yang cukup tinggi dalam mengikutinya dan 

dengan adanya pengajar menyusun materi, metode yang diberikan, 

menentukan waktu kegiatan belajar mengajar serta memberikan media 

yang diberikan sehinggga pelaksanaannya dapat berjalan dengan 

lancar sesuai dengan harapan dan tujuan. 

2. Hasil pelatihan ketrampilan di Yayasan Mandiri Craft dari mulai 

pelatihan ketrampilan mainan edukatif, menjahit, Bahasa Inggris dan 
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komputer, sangat membantu dalam meningkatkan perekonomian para 

difabel karena dengan berbekal ketrampilan para difabel mampu : 

a) Membuat hasil karya yang mampu menghasilkan uang, b) 

Mempunyai pekerjaan, c) Mempunyai peluang bekerja diperusahan 

yang bergerak di bidang yang sesuai dengan ketrampilan yang mereka 

miliki. Dalam kehidupan sosial pelatihan ketrampilan juga 

mempunyai peranan yang sangat penting bagi para difabel yaitu :  

1) Para difabel memiliki rasa percaya diri dalam bergaul di 

masyarakat sekitar Para, 2) Para difabel mampu menjalin komunikasi 

dan menjalin kerjasama dengan masyarakat sekitar, 3) Para difabel 

mampu mandiri, tidak tergantung pada orang lain. 

B. Saran-saran  

1. Bagi Pimpinan Yayasan Mandiri Craft untuk terus menjaga eksistensi 

program kegiatan pemberdayaan melalui praktek usaha yang sudah 

berjalan untuk lebih ditingkatkan lagi kualitasnya dan tidak lupa untuk 

membantu masalah-masalah pada difabel dengan memberikan 

masukan-masukan agar mereka mempunyai mental yang kuat dalam 

bermasyarakat. 

2. Bagi pemimpin Yayasan Mandiri Craft dalam memberdayakan para 

difabel belum menyentuh bidang agama, untuk itu perlu mengadakan 

suatu kegiatan untuk menambah pengetahuan tentang keagamaan. 
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3. Perlu adanya penambahan fasilitas seperti komputer khusus buat 

difabel, Alqur‟an Braile, dan sebagainya yang akan lebih mendukung 

keaktifan difabel bagi Tuna Netra. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, rasa syukur yang sedalam-dalamnya penulis 

haturkan atas kehadirat Allah SWT karena dengan taufiq, hidayah 

dan inayahnyalah penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi 

ini. Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan 

mendukang sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak 

kekurangan serta jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, adanya 

saran dan kritik yang bersifat membangun dari berbagi pihak 

sangat diperlukan. Penulia berharap sekecil apapun yang 

terkandung dalam karya ini semoga ada hikmahnya .Amin. 

 Penulis tidak bisa menyampaikan imbalan apapun, hanya 

dengan do‟a semoga semua orang yang membantu skripsi ini 

mendapatkan balasan dari Allah SWT. Amin 

 

              Penyusun  

 

 

               (Agus Imam Wahyudi) 
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